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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah merancang Ul dan UX pada game Pa Balle Adventure dengan memasukkan

unsur dari kayu dan juga kain sengkang, penulis menyimpulkan bahwa

1. Memahami mengenai kebudayaan Pa Balle yang ada di Makassar terlebih
untuk kain sengkang agar elemen pada kain bisa terasa pada perancangan
tombol. Hal ini berguna agar nantinya hasil akhir bisa tetap tertopang dengan
latar belakang.

2. Memahami teori dasar mengenai apa itu Ul dan juga jenisnya untuk
memperlancar perancangan. Kemudian memahami teori warna agar bisa
memberikan kesan dan pesan kepada pemain. Selanjutnya adalah memahami
shape dasar yang baik untuk sebuah tombol.

3. Memahami bagaimana mendesain layout dan grid yang balance agar
mendapatkan desain yang baik dan benar.

4. Memahami pengertian mengenai bagaimana UX yang baik agar saat pemain
memainkan game yang sudah dirancang, pemain tidak harus berpikir terlalu

lama untuk mengoperasikan permainan tersebut.
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5.2. Saran

Dalam proses mendesain sebuah Ul dan UX hal yang paling penting adalah tentang
bentuk yang sangat umum dan tidak membingungkan. Mendesain bukan hanya
sekedar menggambar dengan baik dan bagus tetapi tentang bagaimana jika pengguna
lain saat menggunakan permainan kita tidak merasa kebingungan. Kemudian aspek
selanjutnya adalah bagaimana warna dan elemen yang ada bisa membuat pemain
sedang berada di dalam situasi tersebut secara nyata. Hal penting selanjutnya adalah
harus memperhatikan timeline yang disusun dan setiap anggota kelompok harus

sepakat mengenai hal tersebut.

Manfaatkan waktu sebaik-baiknya terlebih jika ada waktu luang lebih baik
digunakan untuk mengulik agar hasil akhirnya bisa lebih optimal. Lebih sering
melakukan kerja kelompok dan biasanya dari kerja kelompok tersebut akan ada ide
lain muncul untuk memperbagus hasil akhirnya. Yang terakhir adalah selalu melihat
referensi seperti pada saat awal merancang tugas akhir, agar hasilnya tidak

melenceng.
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